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ABSTRAK 

Likuifaksi merupakan fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat getaran gempa. Banda 
Aceh termasuk ke dalam zona rawan likuifaksi berdasarkan identifikasi penurunan tanah lehih 
dari 20 cm. Agar perencanaan dan langkah mitigasi tepat dan efektif maka perlu pemahaman 
yang baik oleh masyarakat sekitar terhadap ancaman dan dampak yang ditimbulkan oleh 
bencana likuifaksi. Tujuan dilakukannya pengabdian ini ialah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa SMA Laboratorium USK terhadap bencana likuifaksi. Metode pengabdian ini 
dilakukan dengan melakukan studi literatur terkait potensi dan bencana likuifaksi di Kota Banda 
Aceh, merumuskan pertanyaan permasalahan terkait pemahaman siswa terhadap bencana 
likuifaksi, melakukan pengumpulan data melalui survei online dengan metode wawancara 
kepada informan. Berdasarkan survei online yang telah dilakukan terlihat dari ≥40 responden 
(≥80%) yang mengetahui jenis bencana yang disebabkan oleh adanya likuifaksi dan hampir 40 
responden (≈80%) yang tidak mengetahui apa itu istilah likuifkasi. Disisi lain, tingkat 
pemahaman siswa terkait bencana likuifkasi masih kurang karena sebagian besar siswa telah 
memahami defenisi dan contoh manifestasi likuifaksi dibuktikan dengan presentase responden 
yaitu rata-rata >50% atau sekitar >25 orang. Namun mereka kurang memahami faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadi likuifaksi dibuktikan dengan persentase responden yang mampu 
menjawab soalan dan uraian terkait penyebab likuifaksi yaitu rata-rata <50% atau <25 orang. 

 
Kata kunci: Bencana, likuifaksi, siswa, Banda Aceh, 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Likuifaksi merupakan fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat 

getaran gempa. Istilah likuifaksi lainnya sebagai pencairan tanah akibat beban 
siklik yang diakibatkan oleh efek sekunder di permukaan bumi yang berhubungan 
langsung dengan gempa bumi (Robert W. Day, 2001). Likuifaksi terjadi pada 
kondisi tanah yang tidak padat dengan tekstur berpasir lepas dan jenuh air 
(Towhata, 2008). Beban siklik yang ditimbulkan saat gempa terjadi membuat 
tekanan air pori meningkat dan mendekati atau melampaui tegangan vertikal 
sehingga menjadikan lapisan pasir berubah menjadi seperti cairan. Peningkatan 
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tekanan air menyebabkan kekuatan totalnya berkurang drastis karena jarak antar 
partikel pasir menjadi semakin renggang. Akhirnya lapisan pasir tersebut tidak 
mampu menopang beban bangunan di dalam atau di atasnya. Hal seperti ini akan 
membentuk struktur lemah yang membahayakan seperti kemungkinan terjadinya 
amblasan, retakan permukaan tanah dan atau runtuhnya bangunan. Dampak dari 
bahaya ini juga masih sangat erat diartikan sebagai turunan dari bencana gempa. 
Namun demikian meskipun saling berkaitan, bencana likuifaksi sendiri lebih 
diartikan sebagai kondisi tanah bawah permukaan yang telah menurun kekuatan 
tanahnya sehingga membentuk struktur lemah seperti yang telah dijelaskan di 
atas. Mungkin saja bencananya muncul dengan tanpa adanya gempa terlebih 
dahulu. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari peta geologi yang di susun oleh 
Bennet., et al (1981), Kecamatan Syiah kuala tersusun dari alluvium yang tersusun 
oleh Mud, Pasir dan Kerikil. Banda Aceh termasuk ke dalam zona rawan likuifaksi, 
salah satu wilayah tersebut ialah Kecamatan Syiah Kuala yang telah 
diidentifikasikan dapat mengalami penurunan tanah akibat likuifaksi mencapai 
lebih dari 20 cm (Tohari et al., 2015). Penurunan tanah ini tidak terlepas dari 
kondisi tanah yang secara spesifik dapat mengontrol besaran penurunan lapisan 
tanah. Dalam penelitian lainya (Muhni et al., 2018) menyatakan bahwasannya 
wilayah Kecamatan Syiah Kuala merupakan wilayah potensial mengalami 
likuifaksi, dengan susunan litologi (lapisan batuan) bawah permukaan didominasi 
oleh pasir dan campuran pasir dan tanah liat dengan ketebalan yang bervariasi. 
Adapun litologi yang berpotensi mengalami likuifaksi ialah dengan karakteristik 
lapisan bawah permukaan (kondisi tanah) yang tersusun dari lapisan pasir, 
keberadaanya berada dari 0-30 m di bawah permukaan. Berdasarkan data di atas, 
dapat dikatakan benar wilayah Kecamatan Syiah Kuala rentan atau berpotensi 
tinggi terjadinya bencana likuifaksi. 

Agar perencanaan dan langkah mitigasi tepat dan efektif maka perlu 
pemahaman yang baik oleh masyarakat sekitar terhadap ancaman dan dampak 
yang ditimbulkan oleh bencana likuifaksi. Bencana likuifaksi, secara pemahaman 
oleh masyarakat tidak sepopuler bahaya gempa, tsunami dan longsor. Hal ini bisa 
dilihat dari beberapa kegiatan yang berorientasi pada pemahaman dan mitigasi 
bencana secara umum (Surry., 2022 dan Harnita., 2023) dan berfokus pada gempa 
dan tsunami (Mawarni et al., 2020 dan Syamsidik et al., 2021). Untuk mengetahui 
sejauh mana bencana likuifaksi dan dampak yang ditimbulkan dipahami oleh 
masyarakat maka dilakukan analisis pengetahuan bahaya likuifaksi dengan 
metode wawancara terhadap informan. Dalam hal ini yang dijadikan sebagai 
informan ialah siswa Sekolah Menengah Atas di wilayah Kecamatan Syiah kuala, 
yaitu siswa SMA Laboratorium Universitas Syiah Kuala (USK). Siswa merupakan 
generasi muda yang perannya mampu menjadi agen perubahan dalam masyarakat 
luas. Tujuan dilakukannya pengabdian masyarakat ini ialah untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa SMA Laboratorium USK terhadap bencana likuifaksi. 
Harapannya dengan teridentifikasinya tingkat pemahaman siswa dapat dijadikan 
basis upaya lanjutan dalam peningkatan awareness likuifaksi. 

 
METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini ialah Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dimana keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat dalam hal 
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ini adalah siswa lebih ditekankan dalam seluruh rangkaian kegiatan (Lestari et 
al., 2020). Metode ini dilakukan dengan membuat sebuah survei yang melibatkan 
para siswa sebagai responden untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait 
bencana likuifaksi. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini berupa pemetaan 
tingkat pemahaman siswa terhadap bencana tersebut. Selanjutnya hasil yang 
diperoleh dibuat kesimpulan dan direkomendasikan kepada sekolah untuk 
memberikan ragam kegiatan peningkatan awareness likuifaksi. Siswa yang 
dilibatkan dalam kegiatan ini ialah siswa SMA Laboratorium Universitas Syiah 
Kuala, Banda Aceh kelas 10, 11 dan 12 yang berjumlah ± 400 orang. Adapun 
tahapan pelaksanaan survei ini dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1 
Tahapan Pelaksanaan Survei 

Tahapan Survei Deskripsi Tahapan Survei 

Tahapan Persiapan a. Mengumpulkan data awal 
b. Melakukan survei ke sekolah tujuan 
c. Mendiskusikan pertanyaan yang bisa dijadikan acuan dalam 

menganalisis pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
bencana likuifaksi 

d. Membuat surat izin beserta surat tugas 
e. Membuat instrumen survei melalui google form 

 
Tahapan Pelakasanaan 

 
Pada tahapan ini terdiri dari tiga bagian meliputi pembagian 
instrumen survei, analisis hasil survei dan kesimpulan. Dalam 
tahapan ini, Instrumen survei dibagikan kepada siswa untuk diisi 
dengan batas waktu selama 3 minggu. Hasil survei dianalisis untuk 
mengetahui apakah siswa sudah mengetahui dan memahami apa itu 
bencana likuifaksi. Berdasarkan hasil survei tersebut dibuat 
kesimpulan terkait pengetahuan dan pemahaman siswa. 

 
Metode Pelaksanaan 

 
Pada tahapan ini siswa SMA dilibatkan dalam kegiatan yang 
dilaksanakan sebagai informan. Sekolah dilibatkan sebagai tempat 
dan subjek yang disarankan melakukan upaya / feedback terhadao 
hasil yang diperoleh nantinya. Pelasksana dalam hal ini ialah dosen 
dan mahasiswa sebagai fasilitator yang memfasilitasi survei dan 
instrumen survei. Metode tanya jawab dilakukan untuk menggali 
informasi dari sekolah dan siswa melalui diskusi langsung dan 
survei yang diedarkan. 

 
Pada kegiatan survei ini, Instrumen yang digunakan untuk wawancara 

ialah angket pertanyaan yang di-create melalui google form. Pertanyaan tesebut 
dikelompokkan ke dalam 3 bagian dengan uraian seperti yang ditunjukkan di 
dalam Tabel 2. Dalam hal pengumpulan data digunakan teknik random sampling 
yaitu sampling diambil berdasarkan jumlah siswa kelas 10, 11 dan 12 yang 
secara acak mengisi angket survei. Populasi data yang lebih dari 100 dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% sampling dan di bawah 100 dapat dijadikan 
sampling [10]. Berdasarkan hasil responden dari informan maka sampling yang 
diambil ialah 50 orang siswa dan telah memenuhi 10% responden dari data 
populasi. Hasil survei diolah dan disesuaikan ketercapaiannya dengan Tabel 2 
untuk menganalisis pemahaman responden. Dengan demikian, dapat diketahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap bencana likuifaksi pada SMA Laboratorium 
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Responden Survei Pemahaman Likuifaksi 

Laki-laki Perempuan 

Universitas Syiah Kuala. 
 

Tabel 2 
Tahapan Pelaksanaan Survei 

Jenis Pertanyaan Kode 
Pertanyaan 

Tipe Soal Simpulan 

Pertanyaan untuk 
mengetahaui 
bencana likuifaksi 

Soal A Pilihan tahu dan 
tidak tahu 

Tidak mengetahui; soal A < 25 
responden yang tidak tahu 
Mengetahui, soal A 25 ≤x ≥45 
responden yang mengetahui 
Sangat mengetahui, soal A > 45 
responden yang mengetahui 

Pertanyaan untuk 
memahami 
bencana likuifaksi 

Soal B Pilihan Ganda 
1-2, defenisi 
3-6, Faktor 
7-8, Contoh 

Melihat pada hasil presentase soal 
yang paling mendominasi untuk 
menyatakan pemahaman terhadap 
defenisi, faktor dan contoh bencana 
likuifaksi. Presentase >50% 
dianggap memahami dan persentase 
<50% dianggap kurang memahami 

Pertanyaan untuk 
mendeskripsikan 
bencana likuifaksi 

Soal C Uraian Menilai ketepatan jawaban 
responden dalam mendefenisikan 
bencana likuifaksi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei yang dilakukan pada SMA Laboratorium Universitas Syiah Kuala 

terhadap pemahaman bencana likuifaksi telah diisi oleh 50 responden. Responden 
terdiri dari 16 orang laki-laki yang direpresentasikan dengan warna biru dan 34 
orang perempuan yang direpresentasikan dengan warna merah, seperti yang 
terlihat pada diagram dalam Gambar 1. Jumlah responden ini sudah memenuhi 
kriteria keabsahan pengambilan kesimpulan untuk sebuah survei pada seluruh 
populasi di SMA Laboratorium Universitas Syiah Kuala. 

 

Gambar. 1 
Responden Survei 
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Gambar 2 mununjukkan grafik pengetahuan siswa terhadap bencana 
likuifkasi. Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwasannya siswa SMA 
Laboratorium USK secara defenisi dan kejadiannya telah mengetahui apa itu 
likuifaksi dengan mengasumsikannya melalui peristiwa pergerakan tanah yang 
menyebabkan tanah amblas, tanah masuk ke dalam dan tanah longsor. Namun 
secara bahasa ilmiah belum sepenuhnya mengetahui apa itu istilah likuifaksi 
secara tepat. Hal ini dapat diketahui dengan melihat jumlah responden yang 
menjawab mengetahui pada setiap soalan A yang diberikan. Soal nomor 1 hingga 4 
menuturkan tentang peristiwa gempa bumi, tanah amblas, sinkhole, peristiwa 
pergerakan tanah yang ≥40 responden menjawab mengetahui dan ≤10 responden 
yang menjawab tidak mengetahui. Selanjutnya untuk pertanyaan nomor 5 yaitu 
tentang istilah likuifaksi, hampir 40 responden yang menjawab tidak mengetahui 
dan 10 responden mengetahui. Selain itu, untuk soal nomor 6 hingga 8 
menuturkan tentang contoh fenomena likuifaksi, tanah yang bersifat jenuh dan 
tanah yang kehilangan kekuatan rata-rata ≤30 orang responden mengetahui dan 
≥20 responden tidak mengetahui. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar. 2 

Grafik pengetahuan siswa terhadap bencana likuifaksi 

 
Gambar 3 menunjukkan grafik pemahaman siswa terhadap bencana 

likuifaksi. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa maka soalan B yang 
diberikan telah diklasifikasikan ke dalam 3 bagian (defenisi, faktor dan contoh 
likuifaksi) sebagaimana yang diuraikan dalam Tabel 2. Berdasarkan grafik dalam 
Gambar 4 dapat diketahui bahwasannya siswa telah memahami defenisi dan 
contoh manifestasi likuifaksi dibuktikan dengan presentase responden yang 
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menjawab benar soal nomor 1-2 dan soal nomor 7-8 yaitu rata-rata >50% atau 
sekitar lebih dari 25 orang. Namun siswa masih kurang memahami faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadi likuifaksi dengan baik dibuktikan dengan persentase 
responden yang menjawab benar soal nomor 3-6 yaitu rata-rata <50% atau kurang 
dari 25 orang. Pemahaman siswa terkait faktor terjadinya likuifaksi tergolong 
kurang karena tidak mencapai 1/2n + 1 dari jumlah keseluruhan responden yang 
di survei mampu menjawab dengan benar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar. 3 

Grafik pemahaman siswa terhadap bencana likuifaksi 

 
 

Melalui soalan C siswa diminta untuk mendeskripsikan apa yang diketahui 
dan dipahami tentang likuifaksi/ pencairan tanah/ pergerakan tanah setelah 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada soalan A dan soalan B. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman mahasiswa secara 
umum masih berada pada defenisi dan contoh likuifaksi. Sedangkan untuk 
menguraikan faktor penyebab likuifaksi masih terlihat kurang. Selain itu juga 
masih ada siswa yang menuliskan tidak tahu. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4, 
frasa yang muncul dengan ukuran tulisan paling besar dan mendominasi ialah hal 
yang paling sering diuraikan oleh setiap siswa. Begitu sebaliknya frasa yang 
muncul dengan ukuran kecil dan tidak mendominasi adalah hal yang sedikit atau 
jarang diuraikan oleh siswa. 

Pada hakikatnya likuifaksi dipengaruhi oleh beban siklik yang berhubungan 
langsung dengan efek sekunder gempa bumi. Beban siklik inilah yang membuat 
tanah menjadi jenuh dan hilang kekuatannya dalam menopang beban di atasnya. 
Sehingga terbentuklah struktur lemah yang membahayakan. Melihat pada hasil 
survei, ada sebagian kecil siswa yang mampu menjawab dengan benar dan 
menyampaikan dengan bahasa yang sederhana faktor atau sebab-sebab mengapa 
bisa terjadinya likuifaksi. Artinya mereka mengetahui dan memahami bencana 
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likuifaksi dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar seperti apa. Namun jumlah 
siswa ini masih tergolong rendah atau secara umum disimpulkan belum mencapai 
50% dari jumlah responden. Sebagian besar lainnya mengetahui namun tidak 
mampu menjawab dengan benar dan hanya menyampaikan proses terjadinya saja. 
Artinya mereka mengetahui dan belum dengan baik memahami bencana likuifaksi. 
Jumlah siswa ini tergolong tinggi atau dapat disimpulkan lebih dari 50% jumlah 
responden. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar. 4 

Hasil test pemahaman dasar terhadap bencana likuifaksi yang diuji pada akhir sesi pertanyaan 
dalam survei 

 
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, pengetahuan siswa terhadap 

bencana likuifaksi sudah baik namun masih kurang dari sisi pemahamannya. 
Sehingga perlu dilakukan peningkatan pemahaman siswa terhadap bencana 
likuifaksi. Hal ini tidak hanya diperuntukkan untuk siswa SMA Laboratorium USK 
tetapi juga disarankan untuk dilakukan pada seluruh siswa yang ada di wilayah 
Syiah Kuala, mengingat wilayah tersebut adalah wilayah yang potensial terjadinya 
likuifaksi. Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap bencana likuifkasi baik dari istilah, defenisi, 
manifestasi, proses, faktor serta cara menghadapi dan menanggulangi bencananya. 
Upaya tersebut bisa dilakukan melalui pendidikan formal dan non-formal, seperti 
mensubtitusikan pengetahuan tentang bencana likuifaksi ke dalam matapelajaran 
yang berkaitan, memberikan tontonan video edukasi tentang bencana likuifaksi 
dan dampaknya terhadap lingkungan, melakukan kuliah tamu dengan narasumber 
yang ahli di bidang likuifaksi, melakukan sosialisasi dan workshop pemahaman 
bencana likuifaksi, melakukan kunjungan (study tour) ke Pusat Riset TDMRC 
(Tsunami and Disaster Mitigation Riset Center) USK dan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap suatu 
bencana selaras dengan peningkatan awareness siswa terhadap bencana tersebut. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa istilah likuifaksi masih 
belum familiar di kalangan siswa SMA Laboratorium Universitas Syiah Kuala 
namun mereka mengetahui manifestasi bencana yang diakibatkan oleh likuifaksi. 
Hal ini terlihat dari ≥40 responden (≥80%) yang mengetahui jenis bencana yang 
disebabkan oleh adanya likuifaksi dan hampir 40 responden (≈80%) yang tidak 
mengetahui apa itu istilah likuifkasi. Disisi lain, tingkat pemahaman siswa terkait 
bencana likuifkasi masih kurang karena sebagian besar siswa telah memahami 
defenisi dan contoh manifestasi likuifaksi dibuktikan dengan presentase 
responden yaitu rata-rata >50% atau sekitar >25 orang. Namun mereka kurang 
memahami faktor-faktor yang menyebabkan terjadi likuifaksi dibuktikan dengan 
persentase responden yang mampu menjawab soalan dan uraian terkait penyebab 
likuifaksi yaitu rata-rata <50% atau <25 orang. 
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